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Pendahuluan

• Pembelajaran bahasa Arab sudah sejak lama dilakukan di Indonesia, tetapi hasilnya belum mencapai

sesuai target. Beragam macam masalah tidak sedikit bermunculan, bahkan hampir tidak dapat terselesaikan.

Masalah pengajaran bahasa Arab tersebut harus segera ditangani yang lebih serius. Dalam mempelajari

bahasa Arab siswa akan mendapatkan kesulitan-kesulitan yang ditemui, sehingga akan memperlambat

pemahaman siswa tentang bahasa Arab. Berbicara tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam

mempelajari semacam bahasa, terutama bahasa Arab sering terjadi kesalahan dan kesulitan pada penggunaan

bahasa Arab.

• Ada beberapa faktor kesulitan dalam belajar bahasa Arab yang siswa masih belum bisa menguasai

pelajaran dasar bahasa Arab diantaranya; kesulitan dalam membaca (qiro’ah), menyimak (istima’), berbicara

(kalam), dan menulis (kitabah) dalam pembelajaran bahasa Arab serta siswa mengalami kesulitan yaitu

untuk menghafal mufrodat (kosa kata) sehingga siswa merasa sulit untuk merangkai sebuah susunan kata

atau kalimat sederhana.
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Penelitian Terdahulu
• Pertama, penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Bahasa Arab Serta Solusinya Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar”. Dalam penelitian ini menemukan masalah dalam belajar bahasa Arab bagi siswa yang
masih belum memiliki pelajaran dasar-dasar bahasa Arab seperti kesulitan dalam membaca (qiro’ah), menyimak
(istima’), berbicara (kalam) dan menulis (kitabah) bahasa arab sehingga mereka kesulitan untuk menghafal mufrodat
(kosa kata) dan siswa merasa kesusahan untuk merangkai sebuah kata serta membuat kalimat sederhana.

• Kedua, penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Hikmah Gantar Indramayu”. Hasil penelitian ini menemukan faktor utama siswa dalam belajar bahasa
Arab adalah sebagai berikut: 1) Siswa tidak memiliki minat dan keinginan yang kuat untuk mempelajari bahasa Arab. 2)
Siswa menghadapi sebuah kesulitan untuk membaca dan memahami arti dari setiap kosa kata (mufrodat). 3) Tugas
orangtua kurang memperhatikan tentang kesadaran dalam belajar serta motivasi mereka untuk belajar di luar sekolah. 4)
Metode yang digunakan oleh guru dalam penyampaiannya yaitu terlalu monoton dan menggunakan metode cermah serta
dalam penggunaan media pembelajarannya hanya menggunakan buku sehingga membuat siswa kurang tertarik untuk
belajar bahasa Arab.

• Ketiga, penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Bahasa Arab Kelas V Yahya SDIT Permata
Bunda II Teluk Betung Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa yang menjadi faktor utama siswa
kesulitan belajar Bahasa Arab diantaranya yang 1) Kurangnya motivasi siswa untuk mempelajari Bahasa Arab. 2)
Sulitnya siswa memahami pelajaran bahasa Arab. 3) Kurangnya perhatian orangtua terhadap siswa tentang kesadaran
belajar maupun dorongan belajar di luar sekolah. 4) Metode penyampaian guru yang digunakan tidak banyak mengubah
metode belajar siswa sehingga siswa merasa tidak tertarik untuk belajar Bahasa Arab lebih dalam.
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Rumusan Masalah :

• Bagaimana kesulitan belajar bahasa Arab di MA Darul Fikri Sidoarjo?

• Bagaimana faktor penghambat dan pendukung kesulitan belajar bahasa Arab serta upaya guru untuk mengatasi kesulitan

belajar bahasa Arab di MA Darul Fikri Sidoarjo?

Tujuan Penelitian :

• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor kesulitan belajar bahasa Arab dan upaya yang dilakukan guru dalam

mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab siswa kelas X MA Darul Fikri Sidoarjo.
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Metode Penelitian

• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data field research (penelitian

lapang)

• Sumber Data Primer: hasil wawancara, data hasil survei dan data hasil kuesioner terhadap responden.

• Data Sekunder: diperoleh peneliti dari sumber yang ada seperti dokumen, data siswa, modul ajar/RPP, media massa, dan 

lain-lainnya.

• Teknik Pengumpulan Data: 

a. Wawancara

b. Observasi

c. Dokumentasi
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Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan triangulasi data 

untuk memeriksa keabsahan data 

penelitian.

Analisis data ini menggunakan model 

Miles dan Huberman yaitu reduksi

data, penyajian data, dan kesimpulan
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Hasil

1. Faktor internal

a. Penguasaan kosakata (mufradat) bahasa Arab yang minim

• Peneliti menemukan minimnya dalam penguasaan kosakata bahasa Arab pada siswa kelas X Azhary MA Darul Fikri 
Sidoarjo yang menyebabkan hal tersebut menjadi sebuah kesulitan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Adapun penyebab minimnya penguasaan kosakata bahasa Arab ialah kurangnya konsentrasi dalam mengikuti 
pembelajaran, siswa tidak paham apa yang guru sampaikan pada saat pelajaran di kelas, rendahnya motivasi siswa untuk 
mengingat kosakata (mufrodat) sebelumnya dan kosakata yang baru sehingga siswa tersebut mengalami kesulitan dalam 
memahami pelajaran bahasa Arab di kelas.

b. Sulit mengucapkan atau berbicara kalimat dalam bahasa Arab (Maharah Kalam)

• Peneliti menemukan kesulitan yang paling sering ditemui di Madrasah Aliyah (MA) Darul Fikri Sidoarjo kelas X Azhary 
ini adalah mereka belum terbiasa untuk berbicara kalimat dalam bahasa Arab. Meskipun siswa sedikit demi sedikit sudah 
mulai belajar, masih banyak kata dan struktur kalimat yang sulit dipahami. Kadang-kadang siswa merasa gugup saat 
mencoba berbicara bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari bersama temannya karena takut salah pengucapan atau tata 
bahasa.
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Hasil

c. Kurangnya motivasi dalam belajar bahasa bahasa Arab

• Peneliti mendapatkan informan bahwa hal ini didapati pada sebagian siswa MA Darul Fikri Sidoarjo kelas X Azhary

yaitu kurangnya semangat belajar dan motivasi dalam belajar serta mengantuk pada saat Ustadz menjelaskan materi

pelajaran. Ada beberapa siswa yang merasa kurang termotivasi untuk belajar bahasa Arab, sehingga semangat mereka

untuk belajar menjadi rendah. Padahal pemahaman bahasa Arab sangat penting dalam memahami kitab-kitab

keagamaan. Maka dari itu, hal yang dilakukan oleh guru bahasa Arab MA Darul Fikri ialah dikenalkan kitab-kitab yang

tipis, agar di pikirannya bahwa belajar bahasa Arab itu mudah.
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Hasil
2. Faktor eksternal

a. Metode pembelajaran

• Dalam metode pembelajaran ini, di setiap pelajaran ada satu siswa yang maju kedepan untuk berbicara bahasa Arab 
selama 5 menit. Dan diakhir akan dilakukan sesi tanya jawab selama 10 menit hal ini guru akan mengetahui penyebab 
kesulitan yang telah dialami oleh siswa tersebut pada saat presentasi atau praktek di depan kelas. Karena yang terpenting 
santri praktek, agar berani berbicara bahasa Arab terlebih dahulu, jika ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 
berbicara bahasa Arab akan di evaluasi bersama-sama. 

b. Media pembelajaran

• Pada saat pelajaran guru juga memberikan quiz berbahasa Arab, maka dari itu siswa biasanya diminta untuk membawa 
laptop pada saat jam pelajaran. Kemudian siswa diminta untuk mendengarkan mufrodat atau kosakata yang telah dilihat, 
hal ini agar santri terbiasa dengan mendengarkan suara kalimat berbahasa Arab atau disebut juga dengan maharah istima’ 
sehingga pembelajaran bahasa Arab tidak monoton. 

c. Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah juga mempunyai peran penting yang berfungsi sebagai fasilitator utama untuk mengatasi kesulitan belajar 
bahasa Arab, belum terlihat adanya upaya yang signifikan untuk mewujudkan lingkungan berbahasa Arab untuk melatih 
siswanya dalam menggunakan bahasa Arab. 
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Hasil

Upaya guru untuk mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab Di MA Darul Fikri Sidoarjo

Upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab siswa pada mata pelajaran

bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) Darul Fikri Sidoarjo yaitu para siswa diberi kesempatan untuk melakukan banyak

presentasi atau praktek di depan tanpa menekankan pengulangan, karena hal ini mempermudah siswa dalam proses

pemahaman bahasa Arab. Dikenalkan dengan kitab-kitab yang tipis agar siswa tidak jenuh dalam membaca kitab tersebut serta

dalam pikirannya bahwa belajar bahasa Arab itu mudah. Selanjutnya guru mengadakan evaluasi ketika selesai tampil maju di

depan, baik secara lisan maupun tulisan, sehingga guru mengetahui seberapa jauh kemampuan yang dimiliki siswa dalam

menerima pelajaran bahasa Arab. Selain itu memberikan motivasi atau memberikan semangat, agar dampak motivasi guru

memudahkan siswa dalam menangkap pelajaran, ketika siswa semangat apapun yang susah akan terasa mudah.
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Kesimpulan

Setelah pemaparan tentang analisis faktor yang menjadi kesulitan belajar bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA)

Darul Fikri Sidoarjo, maka dapat disimpulkan yang diantaranya; terdapat dua faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada

siswa kelas X Azhary MA Darul Fikri Sidoarjo, yang pertama adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang

didapati diantaranya; a) Penguasaan kosakata (mufradat) bahasa Arab yang minim, b) Sulit mengucapkan atau berbicara

kalimat dalam bahasa Arab (Maharah Kalam), c) Kurangnya motivasi dalam belajar bahasa bahasa Arab. Adapaun faktor

eksternal yang didapati diantaranya; a) Metode pembelajaran, b) Media pembelajaran, c) Faktor lingkungan sekolah. Upaya

guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di MA Darul Fikri ialah praktek di depan tanpa menekankan pengulangan,

dikenalkan dengan kitab-kitab yang tipis, mengadakan evaluasi setiap selesai pembelajaran, dan memberikan motivasi.
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